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INFORMASI
ARTIKEL

Wirausaha muda semakin diakui sebagai pendorong utama pertumbuhan
ekonomi, berkat kemampuannya menciptakan inovasi dan lapangan
kerja. Namun, faktor-faktor yang membentuk niat berwirausaha di
kalangan generasi muda, terutama melalui pendidikan kewirausahaan,
belum sepenuhnya dipahami. Penelitian ini mengkaji pengaruh
pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dirasakan terhadap niat berwirausaha, dengan mempertimbangkan peran
sikap sebagai mediator. Pertanyaan utama yang diangkat adalah:
Bagaimana pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan memengaruhi niat berwirausaha, dan bagaimana
peran sikap dalam memperkuat hubungan ini? Menggunakan desain
survei cross-sectional, data diperoleh dari individu dengan tingkat
paparan berbeda terhadap pendidikan kewirausahaan, dan dianalisis
menggunakan pemodelan persamaan  struktural (SEM). Hasil
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak langsung
memengaruhi niat berwirausaha melalui peningkatan sikap positif,
sementara norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan memiliki
pengaruh langsung yang signifikan. Kesimpulannya, pendidikan
kewirausahaan perlu difokuskan pada penguatan sikap positif terhadap
wirausaha untuk mendorong niat berwirausaha. Implikasi penelitian ini
adalah bahwa pembuat kebijakan dan institusi pendidikan harus
mengembangkan  program  kewirausahaan = yang  membangun
keterampilan sekaligus sikap positif terhadap wirausaha, sehingga semakin
banyak generasi muda terdorong untuk memulai usaha.

Kata Kunci:
Pendidikan
Kewirausahaan,
Kewirausahaan, TPB,
Niat Berwirausaha
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1. LATAR BELAKANG

Pengangguran lulusan di Indonesia menjadi
kekhawatiran utama bagi masyarakat, dunia usaha,
dan pemerintah. Saat ini, jumlah pengangguran
telah melampaui 7 juta orang (Ramadhina et al,,
2025), dan situasi ini berdampak pada
ketidakstabilan sosial (Amissah & Nyarko, 2020).
Tingginya angka pengangguran menunjukkan
bahwa gelar akademik tidak lagi menjamin peluang
kerja yang memadai . Walaupun kewirausahaan
bisa menjadi alternatif yang menjanjikan, tingkat
aktivitas kewirausahaan di Indonesia masih
tergolong rendah (Anggadwita & Palali¢, 2020).
Laporan OECD turut menggarisbawahi rendahnya
tingkat kewirausahaan di Indonesia dibandingkan
negara berkembang lainnya (OECD, 2024).
Kondisi ini menekankan pentingnya upaya
pemberdayaan generasi muda Indonesia melalui
pendidikan kewirausahaan sebagai strategi untuk
mengatasi pengangguran dan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi (Ahmad et al., 2023).
Pendidikan

kewirausahaan dianggap penting

karena dapat membekali individu dengan
keterampilan praktis dan wawasan yang diperlukan
untuk memulai dan mengelola bisnis, sehingga
mendorong kemandirian ekonomi.

Pendidikan kewirausahaan berperan dalam
menumbuhkan minat siswa untuk memilih jalur
wirausaha setelah lulus (Balushi et al., 2023;
Boldureanu et al., 2020; Mei et al., 2020). Program
ini memberikan pengetahuan dasar tentang cara
mendirikan  dan usaha,

menjalankan serta

meningkatkan ~ kesadaran  tentang  layanan

dukungan yang tersedia. Rudhumbu et al., (2016)
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mencatat bahwa meskipun ada  program
pendidikan kewirausahaan, banyak lulusan yang
masih enggan menganggap kewirausahaan sebagai
karier utama . Namun, pendidikan kewirausahaan
yang terstruktur dapat mengubah perspektif ini
dengan memberikan keterampilan teknis dan pola
pikir yang dibutuhkan untuk mengidentifikasi
peluang bisnis dan merencanakan usaha yang
berkelanjutan. Selain itu, pendidikan
kewirausahaan dapat meningkatkan kepercayaan
diri lulusan dalam menghadapi tantangan bisnis
melalui penanaman keterampilan manajerial dan
kemampuan analisis pasar yang kuat (Garavan et
al., 2022).

Meskipun pentingnya perilaku kewirausahaan
telah disorot dalam berbagai penelitian, (Apostu et
al., 2022; Pradhan et al., 2020; Stoica et al., 2020;
Wiramihardja et al., 2022), namun masih
kurangnya penelitian yang berfokus pada siswa di
Sumatera Utara sebagai calon wirausaha, khususnya
dari perpsektif teori perilaku terencana yang
diperluas  dengan  konstruk  pendidikan
kewirausahaan. Penelitian ini berupaya untuk
mengisi kesenjangan yang ada dengan memberikan
wawasan tentang proses pengambilan keputusan
menjadi  wirausaha ~ mandiri

siswa dengan

memperluas theory of planned behavior (TPB). TPB
diyakini dapat menjelaskan dan memahami fakcor
yang merubah perilaku manusia melalui astitude,
subjective norm, dan perceived behavioral control.
Namun, penelitian yang ada masih mgengevaluasi
faktor pendorong niat berwirausaha melalui TPB

yang diperluas dengan pendidikan kewirausahaan
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secara terpisah. Dengan demikian, temuan dari

penelitian  ini mempunyai implikasi untuk
penelitian lebih lanjut dan eksplorasi aspek perilaku

dalam pengambilan keputusan berwirausaha.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of planned behavior (TPB) telah menjadi
salah satu teori dominan yang diterapkan dalam
beragam bidang studi perilaku (Al-Mamary et al.,
2020; Al-Mamary & Alraja, 2022; Sharahiley,
2020). Teori tersebut menegaskan bahwa sikap
terhadap perilaku, norma subjektif dan kontrol
perilaku secara kolekeif akan mengarah pada
pembentukan niat berperilaku (Ajzen, 1985). Sikap
terhadap perilaku (AT) mengacu pada sejauh mana
seseorang memiliki penilaian yang disukai/tidak
disukai terhadap perilaku yang diminatinya (Ajzen,
1991). Norma subjektdf (SN) diartikan sebagai
dirasakan  untuk

tekanan sosial

yang
melakukan/tidak melakukan suatu perilaku (Ajzen,
1991), sedangkan persepsi kontrol perilaku (PBC)
diartikan  sebagai  persepsi mudah/sulitnya
melakukan suatu perilaku yang diakibatkan oleh
ada atau tidaknya perilaku tersebut berdasarkan
sumber daya dan peluang yang diperlukan (Ajzen,
1991).

Dalam konteks perilaku kewirausahaan, (Gopi
& Ramayah, 2007) menggunakan teori tersebut
untuk  memprediksi  niat  individu  untuk
berwirausaha dan untuk membangun hubungan

antara sikap terhadap perilaku, norma sosial, dan
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kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam penelitian
yang lebih baru, (Al-Mamary & Alraja, 2022)
menggambarkan hubungan positif antara sikap,
norma subjektif, norma moral dan niat perilaku
pewirausaha yang bertanggung jawab secara sosial.
(Shukla & Kumar, 2024) mendeteksi bahwa niat
siswa untuk berwirausaha dipengaruhi oleh sikap,
norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku serta
preferensi risiko. Secara keseluruhan, penelitian
sebelumnya yang mengamati perilaku keuangan
telah mengadaptasi TPB untuk memprediksi
perilaku keuangan namun hanya sedikit perhatian
yang diberikan pada konteks Sumatera Utara.
Meskipun banyak literatur yang menunjukkan
penerapan TPB dalam berbagai konteks, masih
belum jelas bagaimana model ini dapat diadopsi di
lingkungan siswa perguruan tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
lebih  baik tentang pengambilan keputusan

wirausaha mahasiswa dalam konteks siswa
perguruan tinggi di Sumatera Utara. Hal ini dicapai
dengan mengungkap adanya perbedaan dalam pola
keputusan berwirausaha para siswa di Sumatera
Utara yang berasal dari latar ekonomi berbeda dan

tingkat pemahaman wirausaha yang berbeda.

2.2. Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan merupakan program
terstruktur yang bertujuan membekali individu
dengan pengetahuan, keterampilan, dan pola pikir
untuk mengeksplorasi peluang bisnis secara
proaktif. Berbeda dengan pendidikan bisnis
konvensional, pendidikan kewirausahaan berfokus
pada untuk

pengembangan  kompetensi
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menciptakan usaha yang inovatif dan berorientasi
pada pertumbuhan (Neck & and Greene, 2011;

Rae, 2006). Tujuan utama

pendidikan
kewirausahaan adalah memfasilitasi generasi baru

tidak  hanya

wirausahawan  yang

mengidentifikasi peluang, tetapi juga memiliki

mampu

keahlian dan kesiapan mental untuk mengelola
risiko dan ketidakpastian dalam proses mendirikan
dan mengembangkan bisnis (Fayolle & and Gailly,
2015; Gorman et al., 1997). Pendidikan ini
dipandang sebagai faktor pendorong dalam
menciptakan wirausahawan mandiri yang dapat
mendorong  pembangunan  ekonomi  dan
menciptakan lapangan pekerjaan.

Sejalan dengan konsep inovasi, pendidikan
kewirausahaan ~ mendorong  pengembangan
keterampilan yang menekankan pada kreativitas,
pengambilan risiko, dan kemampuan untuk
beradaptasi dalam lingkungan bisnis yang dinamis
(Jones &  English, 2004; Nabi et al,
2017)Keterampilan ini dikembangkan melalui
pembelajaran  prakeis, seperti proyek Dbisnis,
simulasi, dan studi kasus yang memungkinkan
siswa memahami proses pengambilan keputusan
yang kompleks dan tantangan dalam mendirikan
bisnis. Penelitian dari Kirby (2004) menunjukkan
bahwa pendidikan

siswa  yang

kewirausahaan lebih cenderung memiliki pola pikir

terpapar

inovatif dan lebih siap menghadapi tantangan
dalam pasar global. Dalam era digital, pendidikan
kewirausahaan juga mengintegrasikan keterampilan
teknologi untuk memanfaatkan digitalisasi dalam
kegiatan bisnis (Bae et al., 2014; Rideout & and
Gray, 2013)
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Beberapa studi mengindikasikan bahwa

pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh
signifikan pada intensi atau niat individu untuk
wirausaha. (2014)

bahwa

menjadi Fayolle et al,

menemukan program  pendidikan
kewirausahaan yang efektif dapat membentuk sikap
positif terhadap kewirausahaan, meningkatkan
kepercayaan diri, dan menanamkan kontrol
perilaku yang dirasakan, yang kesemuanya adalah
komponen inti dalam Theory of Planned Behavior
(Ajzen, 1991). Penelitian lain oleh (Sdnchez, 2013)
menunjukkan bahwa mahasiswa yang menerima
pendidikan kewirausahaan memiliki niat lebih
tinggi untuk berwirausaha dibandingkan dengan
mereka yang tidak menerima pendidikan ini.
Penanaman sikap positif terhadap kewirausahaan
ini didukung oleh pembelajaran aktf yang
mendorong eksplorasi peluang dan pengembangan
usaha mandiri.
Pendidikan  kewirausahaan tidak hanya
memberikan pengetahuan teknis mengenai bisnis,
tetapi  juga  mengembangkan  kompetensi
kewirausahaan yang meliputi kemampuan berpikir
kritis, manajemen risiko, dan pengambilan
keputusan strategis. Kompetensi ini penting dalam
proses mendirikan bisnis yang berorientasi pada
pertumbuhan. Seperti dicatat oleh Martin et al.,
(2013), lulusan yang memiliki latar belakang
pendidikan  kewirausahaan  cenderung lebih
kompetitif dalam lingkungan bisnis, memiliki
kemampuan manajerial yang lebih baik, dan
mampu  mengidentifikasi serta mengevaluasi

peluang bisnis dengan lebih efektif. Pendidikan

kewirausahaan juga membangun kesadaran mental
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dan kesiapan dalam menghadapi dinamika pasar,
yang pada gilirannya mendorong keberhasilan dan
pertumbuhan bisnis jangka panjang (Wilson et al.,

2007).

2.2. Pengembangan Hipotesis

Penelitian ini menguji konstruk anteseden untuk
menilai faktor pendorong niat kewirausahaan pada
siswa perguruan tinggi di Sumatera Utara.
Penelitian ini dilakukan dengan mengevaluasi
model TPB yang diperluas dengan pendidikan
kewirausahaan ~ untuk  menguji  perilaku
kewirausahaan. Berbagai penelitian telah menguji
pengaruh TPB dan pendidikan kewirausahaan.
Namun sejauh pengamatan kami, penelitian yang
mengevaluasi  anteseden  pendorong  niat
berwirsusaha masih dilakukan secara terpisah dan

belum ada yang melakukan penelitian dengan
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berfokus kepada siswa perguruan tinggi di
Sumatera Utara. Oleh karena itu, kami
mengusulkan hipotesa berikut:

H1 : Pendidikan kewirausahaan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha
H2 : Pendidikan kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap astitude

H3 . Attitude  berpengaruh  positif dan
signifikan terthadap entrepreneurship intention

H4 : Subjective norm berpengaruh positif dan
signifikan terthadap entrepreneurship intention

H5 : Perceived behavioral control berpengaruh
positif dan signifikan terhadap entreprencurship
intention

H6 . Attitude memediasi hubungan antara
pendidikan kewirausahaan dan entreprencurship

intention

Perceived
Behavioral Control

Pendidikan H, Attitude
Kewirausahaan
H;
Subjective Norm Hy Entrepreneurship
Intention
Hs

Gambar 1. Kerangka Konseptual

3. METODOLOGI

3.1. Item Pengukuran

Kuesioner untuk penelitian ini dirancang dengan
skala Likert 5 poin, di mana 1 menunjukkan

"sangat tidak setuju" dan 5 "sangat setuju'.
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Pengukuran dalam kuesioner ini mencakup

berbagai  konstruksi yang disesuaikan  dari

penelitian sebelumnya, yang ditampilkan dalam
Tabel 1. Instrumen meliputi

pendidikan

kewirausahaan (5 item), sikap  terhadap
kewirausahaan (4 item), norma subjektif (4 item),
kontrol perilaku yang dirasakan (5 item), dan niat
berwirausaha (4 item). Sebelum kuesioner
digunakan, uji coba awal dan pre-test dilakukan
untuk memastikan validitas item. Pada tahap ini,
kuesioner disebarkan kepada 50 responden, dan
reliabilitas instrumen diukur menggunakan nilai
Cronbach’s alpha.

Analisis Cronbach’s alpha menghasilkan nilai
lebih dari 0,8 untuk semua konstruk, yang
menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki
tingkat konsistensi internal yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap konstruk diukur
dengan baik dan konsisten, sehingga memperkuat
keandalan instrumen untuk pengumpulan data
pada skala yang lebih besar. Hasil uji ini
memberikan keyakinan bahwa kuesioner mampu
menangkap persepsi mahasiswa dengan tepat

terkait variabel-variabel yang berpengaruh terhadap

niat berwirausaha.

3.2. Pengambilan Sampel dan Pengumpulan
Data

Kuesioner yang telah disusun disebarkan melalui
survei daring berbasis Google Form, dengan
distribusi melalui platform media sosial seperti
WhatsApp, Facebook, dan Gmail. Survei ini diikuti
oleh 125 responden, terdiri dari 92 perempuan

(73,6%) dan 33 laki-laki (26,4%). Sebagian besar
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responden (97,6% atau 122 orang) berada dalam
rentang usia 17-22 tahun, sementara sisanya, 2,4%
(3 orang), berada dalam rentang usia 23-28 tahun.
Selanjutnya, jika dilihat dari latar status
pendidikan, mayoritas responden adalah mahasiswa
yang sedang menempuh pendidikan pendidikan
(90,4%), adalah

Terkait

sarjana sedangkan  sisanya

mahasiswa  pascasarjana  (9,6%).
pengalaman dalam wirausaha digital, 94,4%
responden (118 orang) memiliki pengalaman
kurang dari satu tahun, 4% (5 orang) memiliki
pengalaman antara satu hingga tiga tahun, dan
1,6% (2 orang) memiliki pengalaman lebih dari tiga

tahun.

3.2. Teknik Analisis
Penelitian ini menggunakan pendekatan Structural
Equation Modeling (SEM) untuk analisis data guna
memprediksi hasil yang diamati, khususnya niat
berwirausaha mahasiswa, serta mencapai tujuan
penelitian yang mencakup evaluasi langsung dan
efek mediasi. Pertama, perangkat lunak Smart-PLS
3.0 digunakan bersama dengan metode Structural
Equation  Modeling. Dalam metode SEM,
dilakukan evaluasi validitas dan reliabilitas (Hair et
al., 2017) termasuk kriteria R-Square untuk
mengukur validitas konvergen, konsistensi internal,
dan validitas diskriminan model. Pendekatan SEM
ini memungkinkan peneliti

untuk  menguji

hipotesis terkait efek langsung dan mediasi.

4. HASIL DAN DISKUSI
4.1. Konstruk Validitas dan Reliabilitas
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Penelitian ini dimulai dengan melakukan uji
validitas konvergen sebagai tahap awal dalam
evaluasi validitas dan reliabilitas model. Uji validitas
konvergen diindikasikan kuat jika nilai outer
loading yang dihasilkan dari setiap item mencapai
nilai > 0,70 (Hair et al., 2017). Selanjutnya, hasil
penelitian menunjukkan bahwa penelitian ini
memiliki konsistensi internal dan validitas yang
baik, sebagaimana ditunjukkan nilai Cronbach's
alpha dan Composite Reliability (CR) yang juga
melampaui ambang batas 0,70 (Hair et al., 2017).
Kemudian, untuk mengetahui bahwa data yang
digunakan tidak memiliki masalah validitas, maka
nilai Average Variance Extracted (AVE) harus lebih
besar dari 0.50 (Hair et al., 2017).
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Tahapn selanjutnya adalah melakukan uji validitas
dikriminan. Uji validitas diskriminan dilakukan
dengan mengevaluasi nilai AVE pada pendekatan
Fornell-Larcker Criterion. Pendekatan ini dilakukan
dengan mengevaluasi nilai AVE pada setiap
konstruk harus lebih besar dibanding dengan
korelasi antar konstruk lainnya (Henseler et al.,
2015). Selanjutnya adalah pendekatan Hezerotrait-
Monotrait Ratio (HTMT) juga menunjukkan hasil
di bawah 0,85, sesuai dengan level yang
direkomendasikan, yang menunjukkan pemisahan
yang memadai antar konstruk (Henseler et al.,
2015). Hasil ini menunjukkan bahwa data
memiliki validitas diskriminan yang baik, dengan

kriteria validitas diskriminan yang diperlihatkan

secara rinci pada Tabel 1-3.

Tabel 1. Construct Validity and Internal Consistency

Construct Items Factor
Loading

Pendidikan EE1 0.731

Kewirausahaan

EE2 0.708

EE4 0.800

EE5 0.804

EEG6 0.830

EE7 0.785

EES 0.798

Sikap ATTI1 0.842

ATT2 0.845

ATT3 0.867

Norma Subjektif SN1 0.737

SN2 0.786

SN3 0.792

Kontrol Perilaku yang PBC1 0.811

Dirasakan PBC2 0.915

PBC3 0.903

Niat Berwirausaha Ell 0.858

EI2 0.872

EI3 0.939

AVE CR Cronbach’s Alpha
0.609 0.916 0.893
0.782 0.915 0.860
0.758 0.916 0.840
0.770 0.909 0.850
0.764 0.906 0.845
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Catatan: EE3 harus dihapus karena tidak memenuhi ambang batas yang dibutuhkan.
Tabel 2. Discriminant Validity of Fornell-Larcker Criterion
EE ATT SN PBC EI
EE 0.781
ATT 0.710 0.884
SN 0.667 0.686 0.871
PBC 0.623 0.592 0.658 0.878
EI 0.677 0.688 0.667 0.666 0.874
Tabel 3. Discriminant Validity of Heterotrait-Monotrait Ratio
EE ATT SN PBC El
EE -
ATT 0.799 -
SN 0.767 0.849 -
PBC 0.715 0.689 0.782 -
El 0.774 0.799 0.781 0.715
4.2. Hasil Hipotesis kontrol perilaku yang dirasakan memiliki pengaruh
Hasil ~penelitian  ini menunjukkan bahwa  langsung yang signifikan  terhadap  niat

pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan
kontrol perilaku yang dirasakan memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat berwirausaha. Pengaruh
langsung pendidikan kewirausahaan terhadap niat
berwirausaha tidak signifikan (¢ = 1,717, p =
0,087), namun pendidikan kewirausahaan secara
signifikan mempengaruhi sikap individu terhadap
niat berwirausaha (t = 11,772, p = 0,000). Sikap
yang positif terhadap wirausaha kemudian
berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha
(t=2,300, p = 0,022), mendukung hipotesis bahwa
sikap memediasi hubungan antara pendidikan
kewirausahaan dan niat berwirausaha. Selain itu,
norma subjektif menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap niat berwirausaha (t = 2,817, p
= 0,005), mengindikasikan bahwa dukungan sosial

dari lingkungan sekitar dapat meningkatkan niat

individu untuk berwirausaha. Demikian juga,

berwirausaha (t = 2,803, p = 0,005), menunjukkan
bahwa individu yang merasa memiliki kontrol lebih
besar terhadap perilaku wirausahanya cenderung
memiliki niat yang lebih kuat untuk berwirausaha.
Selain pengaruh langsung tersebut, ditemukan
bahwa sikap berperan sebagai mediator yang
signifikan dalam hubungan antara pendidikan
kewirausahaan dan niat berwirausaha (t = 2,236, p
= 0,026). Dengan demikian, meskipun pendidikan
kewirausahaan tidak langsung mempengaruhi niat
berwirausaha, pendidikan ini tetap penting karena
dapat membentuk sikap positif terhadap wirausaha,
yang pada akhirnya meningkatkan niat individu
untuk berwirausaha. Temuan ini menegaskan
pentingnya pendidikan kewirausahaan dalam
membangun sikap positif serta peran norma
subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan

dalam meningkatkan niat berwirausaha mahasiswa.
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Tabel 4. Hasil Hipotesis
Hubungan Kausalitas Path t-Value p-Value Kesimpulan
Coefficients
Pengaruh Langsung
H:: EE - EI 0.182 1.717 0.087 Ditolak
H,: EE > ATT 0.710 11.772 0.000 Diterima
H;: ATT = EI 0.223 2.306 0.022 Diterima
Hi: SN - EI 0.293 2.817 0.005 Diterima
Hs: PBC - EI 0.227 2.803 0.005 Diterima
Pengaruh Tidak Langsung
Hg: EE 2 ATT 2 EI 0.158 2.236 0.026 Diterima

5. CONCLUSION AND SUGGESTION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan
kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan memainkan peran penting
dalam membentuk niat berwirausaha, dengan sikap
sebagai mediator utama. Meskipun pendidikan
kewirausahaan tidak

secara langsung

mempengaruhi  niat  berwirausaha,  efeknya
terhadap sikap menunjukkan bahwa pendidikan ini
secara tidak langsung dapat memperkuat niat
berwirausaha. Temuan ini menegaskan bahwa
pembentukan sikap positif terhadap kewirausahaan
melalui pendidikan menjadi faktor penting dalam
meningkatkan minat individu untuk memulai
usaha. Selain itu, norma subjektif dan kontrol
perilaku yang dirasakan ditemukan berpengaruh
berwirausaha,

signifikan  terhadap niat

menunjukkan bahwa dukungan sosial dari
lingkungan serta keyakinan individu terhadap
kemampuan mengendalikan tindakan
kewirausahaannya merupakan aspek kunci yang
mendorong niat berwirausaha.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya

literatur dalam konteks teori perilaku terencana

(Theory of Planned Behavior) dengan menekankan
pentingnya pendidikan kewirausahaan dalam
memengaruhi niat berwirausaha melalui sikap.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
pemahaman  mengenai  pembentukan  niat
berwirausaha, di mana sikap positif, yang diperoleh
melalui pendidikan kewirausahaan, memainkan
peran mediasi dalam mendorong individu untuk
memulai usaha. Secara praktis, hasil penelitian ini
memiliki implikasi bagi lembaga pendidikan,
pengambil kebijakan, dan organisasi pendukung
kewirausahaan.  Institusi ~ pendidikan  dapat
memperkaya kurikulum kewirausahaan dengan
mengembangkan program yang tidak hanya
berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga
menguatkan sikap positif terhadap kewirausahaan.
Pengambil kebijakan dapat mempertimbangkan
pengembangan program pendidikan
kewirausahaan yang mendukung penciptaan sikap
dan kontrol diri yang lebih baik, sehingga individu
lebih terdorong untuk berwirausaha. Selain itu,
organisasi pendukung  kewirausahaan

dapat

merancang program mentoring

yang

memperhatikan aspek norma subjektif, dengan
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melibatkan lingkungan sosial yang mendukung
untuk memperkuat niat berwirausaha.

Penelitian ini memiliki beberapa batasan
yang perlu dicermati. Pertama, penggunaan desain
cross-sectional dalam penelitian ini membatasi
kemampuan untuk melacak perubahan niat
berwirausaha dalam jangka panjang. Penelitian di
masa depan dapat mengadopsi desain longitudinal
untuk  melihat ~ bagaimana  pendidikan
kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan mempengaruhi perubahan
sikap dan niat berwirausaha seiring waktu. Kedua,

penelitian ini menggunakan sampel terbatas yang

mungkin tidak mencerminkan populasi yang lebih

Original Paper

luas, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya
melibatkan populasi yang lebih beragam untuk
meningkatkan generalisasi temuan. Selain itu,
penelitian di masa depan dapat memasukkan
literasi

variabel-variabel =~ tambahan

faktor

seperti

keuangan, budaya, dan dukungan
infrastruktur yang mungkin juga memengaruhi niat
berwirausaha. Dengan menambahkan variabel-
variabel tersebut, penelitian lanjutan  dapat
memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor
kompleks yang membentuk niat berwirausaha serta
memberikan wawasan yang lebih komprehensif
praktik

untuk  pengembangan  teori dan

kewirausahaan di masa depan.
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